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ABSTRAK 

PENGANDALIAN INTERNAL DAN PENYANDANG DISABILITAS 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang ramah bagi tenaga kerja Penyandang Disabilitas. Selain 

penyediaan infrastuktur penunjang mobilitas bagi Penyandang Disabilitas, 

perusahaan juga seharusnya menyediakan suatu sistem akuntansi dan 

pengendalian internal yang kompatibel bagi tenaga kerja Penyandang Disabilitas. 

Adanya sistem yang kompatibel bagi Penyandang Disabilitas akan meringankan 

beban kerja mereka, sehingga produktivitas tenaga kerja akan menjadi lebih baik. 

Pada akhirnya pemanfaatan sumber daya akan lebih efektif dan efisien. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan terkait sistem akuntasi dan pengendalian intenal. Dalam penelitian ini, 

penulis mengusulkan beberapa ide dalam menyusun sistem yang ramah bagi 

Penyandang Disabilitas. Meskipun sistem yang penulis ajukan merupakan sistem 

yang ramah bagi Penyandang Disabilitas, tetapi usulan tersebut tidak 

mengesampingkan mitigasi audit dan pencegahan kecurangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus. 

Penelitian dilakukan di Pusat Rehabilitasi YAKKUM Yogyakarta dengan fokus 

penelitian pada bagian gudang. Lembaga ini dipilih karena sebgaian besar tenaga 

kerja merupakan Penyandang Disabilitas dan sistem pergudangan pada lembaga 

ini dirasa belum memadai. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa selisih durasi penyelesaian 

pekerjaan oleh Pegawai Penyandang Disabilitas dan Pegawai Non Disabilitas 

tidaklah signifikan dengan selisih terlamanya adalah 12 detik. Dengan demikian 

penulis memberikan beberapa usulan sistem yang penulis rasa perlu diperbaiki. 

Sistem usulan didesain dengan mengacu pada hasil simulasi dan pengamatan 

selama masa penelitian. Selain usulan sistem, hasil penelitian ini juga memberikan 

rekomendasi bagi perusahaan dalam pengendalian internal. 

 

Kata kunci : Pengendalian Internal, Audit, Disabilitas. 
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ABSTRACT 

INTERNAL CONTROL AND PEOPLE WITH DISABILITIES 

This study aims to help companies in creating a friendly work environment for 

workers with disabilities. In addition to the provision of infrastructure to support 

mobility for persons with disabilities, the company also supposed to provide a 

compatible accounting system and internal control for workers with disabilities. 

The existence of a compliant system for persons with disabilities will ease their 

workload, so that the productivity of labor will be better. Ultimately the utilization 

of resources will be more effective and efficient. 

The purpose of this study is to provide recommendations for companies 

related to the accounting system and intenal control. In this study, the authors 

propose some ideas in setting up a friendly system for people with disabilities. 

Although the system that authors propose which is friendly system for persons 

with disabilities, but the proposal does not rule out audit mitigations and fraud 

prevention. 

The research method used is case study research. The research was 

conducted at Yogyakarta YAKKUM Rehabilitation Center with research focus on 

the warehouse. These institutions have been selected because the majority of 

workers are persons with disabilities and warehousing system at this institution 

deemed inadequate. 

The results of this study indicate that the difference between the duration 

of completion of work by the Disability Personnel and Non-Disability Personel is 

not significant with the longest difference is 12 seconds. Thus the authors give 

some suggestions of the system that the authors feel needs to be improved. 

Proposed systems are designed with reference to simulation and observation 

results during the study period. In addition to the proposed system, the results of 

this study also provide recommendations for companies in internal control. 

 

Keyword : Internal Control, Auditing, Disabibilities.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sepuluh tahun yang lalu tepatnya tanggal 13 Desember 2006 Majelis Umum 

Perserikatan Bangsa Bangsa menyepakati Konvesi Hak-hak Penyandang 

Disabilitas (Convention On the Rights of Persons with Disabilities) dengan 

Resolusi 61/106. Resolusi ini terbuka untuk ditandatangani oleh Negara-negara 

anggota PBB pada tanggal 30 Maret 2007. 

Tujuan Konvesi ini adalah untuk memajukan, melindungi dan menjamin 

penikmatan secara penuh dan setara hak-hak asasi manusia dan kebebasan 

fundamental oleh semua Penyandang Disabilitas, dan untuk meningkatkan 

penghormatan atas martabat yang melekat pada mereka. Penyandang Disabilitas 

mencakupi mereka yang memiliki penderitaan fisik, mental, intelektual, atau 

sensorik dalam jangka waktu lama dimana interaksi dengan berbagai hambatan 

dapat menyulitkan partisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat berdasarkan 

kesetaraan dengan yang lainnya. 

Konvensi ini juga bertujuan untuk mencegah adanya diskriminasi 

berdasarkan disabilitas yang berarti setiap pembedaan, pengecualian, atau 

pembatasan atas dasar disabilitas yang bermaksud atau berdampak pengurangan 

atau peniadaan pengakuan, penikmatan dan pelaksanaan, atas dasar kesetaraan 

dengan manusia lainnya terhadap semua hak-hak asasi manusia dan kebebasan 

fundamental dalam bidang politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, sipil atau 

lainnya. Hal ini mencakupi semua bentuk diskriminasi. 

©UKDW



 

 

2 

 

Negara Republik Indonesia berpartisipasi dalam Konvensi ini dengan 

mengirim delegasi untuk penandatanganan yang dipimpin oleh Departemen Sosial 

Republik Indonesia. Empat tahun kemudian Indonesia mengesahkan konvesi 

tersebut melalui Undang-undang No 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan 

Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas Pada Tanggan 18 Oktober 2011. Lima 

tahun kemudian tepatnya tanggal 15 April 2016 Indonesia mengeluarkan Undang-

undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas. Undang-undang ini 

dikeluarkan untuk menggantikan Undang-undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang 

Penyandang Cacat karena sudah tidak sesuai lagi dengan pradigma kebutuhan 

Penyandang Disabilitas. Undang-undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas dibuat dengan mengacu pada Undang-undang No 19 Tahun 2011 

Tentang Pengesahan Konvensi Hak-Hak Penyandang Disabilitas. 

Undang-undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas Pasal 5 

ayat ke (1) butir (f) menyatakan bahwa Penyandang Disabilitas memiliki hak 

pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi. Selanjutnya dijelaskan pada Pasal 11 

tentang hak pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi untuk Penyandang Disabilitas 

yang meliputi hak: 

a. memperoleh pekerjaan yang diselenggarakan oleh Pemerintah, 

Pemerintah Daerah, atau swasta tanpa Diskriminasi; 

b. memperoleh upah yang sama dengan tenaga kerja yang bukan 

Penyandang Disabilitas dalam jenis pekerjaan dan tanggung jawab 

yang sama; 

c. memperoleh Akomodasi yang Layak dalam pekerjaan; 
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d. tidak diberhentikan karena alasan disabilitas; 

e. mendapatkan program kembali bekerja; 

f. penempatan kerja yang adil, proporsional, dan bermartabat; 

Kemudian dalam Pasal 23 disebutkan bahwa Penyandang Disabilitas 

memiliki hak hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat yang 

meliputi hak mobilitas pribadi dengan penyediaan Alat Bantu dan kemudahan 

untuk; 

a. mendapatkan kesempatan untuk hidup mandiri di tengah masyarakat; 

b. mendapatkan pelatihan dan pendampingan untuk hidup secara 

mandiri; 

c. menentukan sendiri atau memperoleh bantuan dari Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah untuk 

d. menetapkan tempat tinggal dan/atau pengasuhan keluarga atau 

keluarga pengganti; 

e. mendapatkan akses ke berbagai pelayanan, baik yang diberikan di 

dalam rumah, di tempat permukiman, maupun dalam masyarakat; dan 

f. mendapatkan akomodasi yang wajar untuk berperan serta dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pusat Rehabilitasi YAKKUM merupakan sebuah lembaga nonprofit yang 

bekerja dibawah naungan YAKKUM (Yayasan Kristen Untuk Kesehatan Umum) 

dengan memfokuskan memberikan pelayanan kepada Penyandang Disabilitas. 

Pelayanan ini bertujuan untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial. 
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Pusat Rehabilitasi YAKKUM juga membantu kemandirian mereka secara fisik 

melalui pemberian alat bantu mobilitas. Selain membantu kemandirian secara 

fisik, Pusat Rehabilitasi YAKKUM juga membantu Penyandang Disabilitas 

secara non fisik melalui pendampingan, baik dalam pendidikan nonformal, 

pelatihan-pelatihan dan bimbingan konseling. 

Alat bantu mobilitas bagi Penyandang Disabilitas diproduksi oleh Pusat 

Rehabilitasi YAKKUM sendiri melalui unit mandiri Prosthetic & Orthotic. Unit 

mandiri Prosthetic & Orthotic membuat atau memproduksi berbagai macam alat 

bantu yang pengerjaannya dimulai dari bahan baku sampai alat bantu tersebut siap 

untuk digunakan. Kegiatan produksi sendiri dikerjakan oleh karyawan yang 

sebagian besar diantaranya merupakan Penyandang Disabilitas. 

Selama beberapa tahun belakangan ini Pusat Rehabilitasi YAKKUM 

menghadapi beberapa permasalahan yang berkaitan dengan pergudangan. 

Permasalahan yang sering terjadi antara lain hilangnya material yang tersimpan di 

dalam gudang, material yang tidak terpakai tidak termonitor dengan baik, sistem 

pencatatan gudang yang masih manual dan adanya selisih antara catatan gudang 

dan catatan bagian keuangan ketika dilakukannya stock opname. Permasalahan 

yang terjadi pada pergudangan Pusat Rehabilitasi YAKKUM merupakan akibat 

dari lemahnya pengawasan, pencatatan yang kurang memadai dan sistem yang 

masih manual sehingga cenderung mudah untuk dimanipulasi. 

Pergudangan merupakan titik krusial dalam Pusat Rehabilitasi YAKKUM 

terutama bagi unit Prosthetic & Orthotic sebab, aktivitas utama dari unit ini ialah 
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memproduksi bahan mentah menjadi bahan siap digunakan yang mana sangat 

membutuhkan gudang sebagai tempat penyimpanan bahan, baik bahan baku, 

bahan setengah jadi maupun barang jadi. Operasi pergudangan mempunyai 

peranan sangat penting dalam proses produksi, dukungan dari operasi 

pergudangan sangat mutlak bagi kelancaran proses produksi, sistem administrasi 

proses penyimpanan, transportasi dan material handling serta aktivitas lain dalam 

pergudangan membutuhkan perhatian khusus. 

Operasi pergudangan dapat berjalan dengan baik jika terdapat suatu sistem 

pengendalian internal yang mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

disebutkan di atas. Sistem pergudangan yang baik membutuhkan sistem 

pengendalian internal yang memadai dan berjalan dengan baik. Dengan adanya 

sistem pergudangan yang memadai, maka efektivitas dan efisiensi operasional 

akan meningkat sebagai akibat dari berkurangnya material yang tidak termonitor, 

sehingga tidak terdapat penundaan produksi yang dikarenakan habisnya 

persediaan material di gudang. Dengan demikian unit Prosthetic & Orthotic akan 

mampu menghemat biaya dan menghemat waktu serta mampu meningkatkan 

jumlah produksi. 

Sistem pergudangan yang memadai akan memperkuat Pusat Rehabilitasi 

YAKKUM dan akan berimbas kepada karyawan Pusat Rehabilitasi YAKKUM 

yang sebagian besar merupakan Penyandang Disabilitas. Efektivitas dan efisiensi 

kinerja operasi Pusat Rehabilitasi YAKKUM akan mempermudah jalan bagi 

Pusat Rehabilitasi YAKKUM dalam mencapai tujuan. Sesuai dengan yang 

diamanatkan dalam Undang-undang No 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 
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Disabilitas menyatakan bahwa Penyandang Disabilitas mempunyai hak pekerjaan 

dan hak hidup mandiri. Dengan demikian, maka perancangan sistem pengandalian 

pergudangan yang efektif bagi Penyandang Disabilitas akan mempermudah 

karyawan Pusat Rehabilitasi YAKKUM yang sebagian besar merupakan 

Penyandang Disabilitas untuk memperoleh hak-hak mereka. Berdasarkan uraian 

di atas, maka penulis terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan mengambil 

judul, “Desain Sistem Pengendalian Internal Pergudangan Bagi Karyawan 

Penyandang Disabilitas Dalam Menunjang Efektivitas Operasional dan 

Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Pada Pusat 

Rehabilitasi Yakkum Yogyakarta)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Pusat Rehabilitasi YAKKUM memiliki banyak pegawai yang merupakan 

Penyandang Disabilitas. Namun pegawai Penyandang Disabilitas ini tidak 

ditempatkan pada area-area khusus yang membutuhkan mobilitas tinggi, dengan 

alasan bahwa Penyandang Disabilitas kurang cocok untuk berada di area-area 

tersebut. Selama ini sistem dan prosedur operasi Pusat Rehabilitasi YAKKUM 

menggunakan standar umum dimana perlakuan pegawai penyandang difabel 

disamakan dengan pegawai non-difabel. 

Di sisi lain, gudang merupakan bagian yang krusial bagi perusahaan, 

sehingga membutuhkan suatu pengendalian yang memadai. Penelitian tentang 

Pengendalian Internal untuk gudang pada perusahaan atau lembaga non disabilitas 

sudah banyak dilakukan sesuai dengan teori. Namun, desain untuk lembaga yang 
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hampir seluruh pelakunya atau pegawainya Penyandang Disabilitas memerlukan 

desain khusus. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Sistem Pengendalian Internal yang digunakan Pusat Rehabilitasi 

YAKKUM sudah kompatibel dan memadai bagi Penyandang Disabilitas? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Memprtimbangkan banyak hal seperti: sistem pengendalian internal, fraud 

mitigasi, dan mobilitas Penyandang Disabilitas, maka penulis melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk: 

1. Menguji Sistem Pengendalian Internal yang digunakan oleh Pusat 

Rehabilitasi YAKKUM, apakah sistem tersebut sudah memadai dan 

kompatibel dengan Penyandang Disabilitas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu dampak yang positif, baik 

bagi penulis maupun perusahaan serta pengguna yang lain. Penelitian ini dapat 

membantu perusahaan memberikan kemudahaan bagi Penyandang Disabilitas 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya kepada perusahaan. Di sisi lain, 

perusahaan dengan sendirinya dapat memenuhi tanggung jawabnya kepada negara 

dengan mengamalkan Undang-undang yang menekankan pada pemberian hak 

kepada Penyandang Disabilitas. Meskipun penelitian ini dapat memudahkan 
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Penyandang Disabilitas dalam bekerja, namun tidak mengurangi unsur 

pengendalian internal dan fraud mitigasi bagi perusahaan. 

Bagi penulis, penelitian ini akan memberikan suatu pengertian tentang 

pengendalian internal terlebih lagi pengertian tentang Penyandang Disabilitas. 

Pengertian yang penulis maksud disini adalah pemahaman tentang bagaimana 

mendesain pengendalian internal yang memadai serta mampu membantu dalam 

memberikan kemudahan bekerja bagi Penyandang Disabilitas. Selain itu, bagi 

penulis, penelitian ini juga merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat.
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BAB VI 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal terkait fokus penelitan 

yaitu sistem pengendalian internal gudang dan Penyandang Disabilitas. 

1. Selisih durasi kecepatan kerja antara pegawai Penyandang Disabilitas dan 

pegawai non disabilitas tidaklah signifikan, baik dalam pembuatan dokumen 

maupun waktu tempuh dokumen dari satu bagian ke bagian lain. Untuk lebih 

jelas berikut ini disajikan kembali tabel durasi tersebut. 

Dokumen 

Durasi Pembuatan 

Dokumen (dalam detik) 

Durasi Tempuh 

Dokumen (dalam detik) 

Pegawai 

Non 

Disabilitas 

Pegawai 

Penyandang 

Disabilitas 

Pegawai 

Non 

Disabilitas 

Pegawai 

Penyandang 

Disabilitas 

Data Kelayan 333 339 

137 147 

Kartu Pasien 18 18 

Form Administrasi 28 28 

Kartu Registrasi Pesien Alat 

Bantu 
49 60 

Generas Assesment 220 223 20 20 

Form Alat Bantu 20 20 
138 150 

Nota Tindakan 104 208 

Kuitansi 135 137 - - 

SPP 2700 2700 115 125 

Blanko Pengambilan Barang 

Aktual 
120 122 10 15 

Bukti Serah Terima Barang 35 35 - - 

Tabel 6.1 Tabel Durasi 

Berdasarkan tabel catatan waktu diatas, dapat dilihat bahwa selisih 

terbesar hanya 12 detik, selisih tersebut terdapat pada durasi tempuh dari 
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bagian PnO ke bagian IR dan Kassa. Selisih tersebut tidaklah signifikan 

mengingat selisihnya hanya beberapa detik saja. Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa kinerja pegawai Penyandang Disabilitas mampu 

mengimbangi kinerja pegawai non disabilitas, terutama dalam pekerjaan yang 

berkaitan dengan birokrasi. 

2. Pembuatan dan pencatatan serta penyimpanan dokumen masih menggunakan 

sistem manual, hanya bagian tertentu saja menggunakan komputer. 

Berdasarkan flowchart yang sudah ada pada Pusat Rehabilitasi YAKKUM, 

menunjukkan bahwa pembuatan dokumen masih menggunakan manual. Hal 

ini juga diketahui dari hasil observasi dan simulasi yang penulis lakukan. 

3. Struktur organisasi Pusat Rehabilitasi YAKKUM, menempatkan bagian 

gudang dibawah bagian keuangan, sedangkan dalam aktivitas oprasionalnya 

bagian gudang selalu berkaitan dengan bagian PnO. Hal ini akan menyulitkan 

pengawasan dan membingungkan kemana petugas harus memberikan 

laporan. 

4. Dalam proses simulasi penulis menemukan bahwa kinerja pekerja 

Penyandang Disabilitas sangat dipengaruhi oleh mood pekerja terkait. Mood 

pekerja ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja serta kebijakan yang 

berlaku. 

6.2. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari beberapa keterbatasan dalam proses 

penelitian. Berikut ini beberapa keterbatasan penulis: 
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1. Cakupan penlitian belum cukup luas, hanya sebagian kecil dari keseluruhan 

proses operasional Pusat Rehabilitasi YAKKUM. 

2. Penelitian hanya membandingkan antara pegawai non disabilitas dan pegawai 

Penyandang Disabilitas, tanpa mempertimbangkan berapa lama pegawai 

bekerja. 

3. Simulasi hanya dilakukan dua kali sehingga informasi yang diperoleh hanya 

informasi yang umum dan seadanya. 

6.3. Rekomendasi 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, berikut ini penulis 

merekomendasikan beberapa hal, antara lain: 

1. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi pada 

pergudangan serta dalam proses produksi, Pusat Rehabilitasi YAKKUM 

diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan sistem komputerisasi 

terintegrasi. 

2. Mengingat kinerja pegawai Penyandang Disabilitas mampu mengimbangi 

kinerja pegawai non disabilitas, penulis merekomendasikan Pusat Rehabilitasi 

YAKKUM untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja Penyandang 

Disabilitas. Hal ini penulis sarankan dengan tujuan untuk pemerataan dan 

pemenuhan kesajahteraan Penyandang Disabilitas, sesuai dengan cita-cita 

Pusat Rehabilitasi YAKKUM sendiri. 

3. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para pemberi pekerjaan baik di 

Indonesia maupun di seluruh Dunia, mempertimbangkan untuk 

mempekerjakan Penyandang Disabilitas tanpa memarjinalkan atau 
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mengelompokkan Penyandang Disabilitas pada kelompok tertentu. Sehingga 

dengan demikian akan tercapai keadilan sosial bagi semua individu. 

4. Untuk memperoleh hasil penelitian sejenis yang lebih baik, diharapkan bagi 

peneliti berikutnya dapat memperluas cakupan penelitian agar informasi yang 

diperoleh menjadi lebih kaya dan akurat. 

5. Penelitian berikutnya diharapkan tidak hanya membandingkan pegawai 

disabilitas dan pegawa non disabilitas saja, melainkan juga 

mempertimbangkan masa kerja pegawai dalam perusahaan. 

6. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan simulasi dengan jumlah yang 

lebih banyak dengan peserta yang banyak pula, untuk memperoleh informasi 

dan data yang lebih baik. 
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